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PENDAHULUAN

- Kita telah duapuluh tahun merdeka. Sebagai bangsa jang

- merdeka bertanggungdjawab penuh atas pembinaan pribadi
_anak-anak kita, jang akan mendjadi generasi Indonesia baru

~ dimasa jang akan datang. Berbitjara tentang masalah generasi
-~ jang akan datang, berarti kita terdjun dibidang pendidikan, jang
- dalam repolusi kita merupakan sarana penting dalam pelaksanaan
~ — pation dan character-building. Untuk itu kita perlukan adanja
suatu konsepsi pendidikan nasional jang djelas dan tegas, serta

~ mampu menanggapi setiap tingkat perkembangan repolusi Kkita.
- Hal ini tidak boleh diartikan, bahwa selama ini kita bekerdja tanpa

_ pedoman atau petundjuk jang pasti. Melalui U.U. No. 4 tahun
1950 memang sudah ada garis jang tegas mengenai dasar-dasar
- pendidikan dan pengadjaran disekolah. Dasarnja tegas, ialah
_asas-asas jang termaktub dalam PANTJASILA U.U.D. Republik
~ Indonesia dan atas kebudajaan _kebangsaan Indonesia, sedang
- tudjuannjapun djelas pula. e '
- Namun demikian U.U. jang lahir pada djaman pra-Manipol
u ternjata masih pula terdapat idalamnja hal-hal jang . masih
dapat dipertegas’, ialah mengenai masalah gambaran masjarakat
kita jang akan datang. Pendidikan bertudjuan membentuk
usia susila jang tjakap dan warganegara jang demokratis serta
srtanggungdjawab tentang kesedjahteraan masarakat dan tanah-
air. Disini djelaslah, bahwa situasinja pada waktu itu belum
‘dapat memberikan responce setjara tepat terhadap challenge jang
diberikan oleh derap dan gegap-gempitanja repolusi kita. Kita
idak mendjawab dengan djelas masjarakat jang mana atau
kat jang bagaimanakah jang akan kita bina,

—

..... - 2 : 3 3

an-kenjataan tersbebut, maka ‘Penetapé@ &

iden No. 19 .tah

%nal P antja Sﬂ% I

%

erupakan garis jang djelas kemana kita

3

un 1965 tentang Pokok-pokok sistim pendidik- |



harus membawa anak-anakdidik kita, kemana kita mengarahk
pembinaan masarakat kita. Dengan ketegasan tersebut, maké
kita telah meningkatkan repolusi kita dibidang pendldxkan dengan
mend)ebol segala sisa-sisa pendidikan = kolonial dan pengaruh
sisa-sisa bérpikir peodal guna membina dan membangun watak dan
pnbadl bangsa Indonesia jang djelas berwatak sosialis Indonesia,

Dalam pidatonja waktu Ki Hadjar Dewantara menerima gelar

doctor honoris causa dalam ilmu kebudajaan, tentang pendidikan
‘nasional beliau mengemukakan sebagai berikut: Pendidikan nasio-
= anal jalah pendidikan jang berdasarkan garis-hidup bangsanja
+ (cultureel-nationaal) dan dltudjukan untuk keperluan perike-

’ hldupan (maatschappeh jang dapat mengangkat deradjat
‘fsl;zersamaaan kedudukan dan

Rumusan tersebut memang mamh terlafu bermpat umum

hingg dapat berlaku dinegara manapun. Tetapi kalau kita in

e,frapkann]a rumus tersebut bagx masarakat Indonesia,
: a kits 1alah PANT]ASI

‘tudjuannja ialah lahlrn;a
» , la, jang tjakap jang bertanggungd
~r-.terb1nan]a masarakat sosialis Indonesia dan berdjiwa

= Dengan ini dlelaslah b \J@wa manusxa dan masjarakat
" ' i menitikk kan kep
o S b

adala : épa_t. -'a-n d]lka dlbandms k
{idikan nasional negara-negara la




< erasak galongan pertama ]%g w&&;
mefnguasal s1st1m -=baru telsebtft dan menﬂ)adlkann)a sendj

D P o Prof Dr.‘ SLI]OI’lO BE oto. S5 5. pada rapat pertama
- Madjelis Pendidikan Nasional, bahwa pidato P.J.M. Presiden pada.
pelantikan anggota-anggota Mapenas 11 September '1965_d1 star
Bogor dan tulisan beliau jang berdjudul ,,Mendjadi guru dims

-}f k«ebang»unan hendakn;a d1d)ad1kanfipegangan pokok d’a |
kerdja )¢ ‘ edt

- -tersebut d

bangan _pendldlka,__,_ aélohal dmegara kita, maka kam
apa lampiran jang pentmg, antara lam . U ,P‘
d ;an No. 4 tahun 1950. :

. smgkat'»ml, masarakat sudah dapat dxperkenalkan
pertamakalx dengan sistim pend1d1kan nasmnal kita jan;
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PENGANTAR KATA

== MENTERI WAKIL KETUA II D. P.A =
KETUA MADJELIS PENDIDIKAN NASIONAL

'PROF. DR. SUJ.QNO HADINOTO S.H.

Prakarsa Taman Siswa untuk menjebar-luaskan sttemj
',g'PendIdlkan Nasional Pant;asxla dan Amanat Pelantikan PJ.M.
_:;gPresrden/Panghma Terj:m gi ABRI, Penﬁnrpm Besar Revalusx,» g
Penga;o_, Agung ;Mad}ehs Pendidikan Nasional Bung Karno,
' _September 1965 di Istana Bogor serta pula tulisan
Sukarno jang berdjudul ,, Mendjadi guru dalam
satik"eﬁan ﬁﬁan adalah menggembu'akan dan djitu benar- =

kfiﬁ dalam Natxon and" T ':ilfﬁi

bahan, perombakan dan pembangunan, dlda-
.~ Apalagi bagi suatu bangsa jang tengah
__efesaﬂian revolusinja, jang berarti tengah mendjebol dan’
m mbangun sekah-gus, maka pendldxkan nasmnal adalah ama




AMANAT PADUKA JANG MULIA PRESIDEN PADA
UPATJARA PELANTIKAN MADJELIS PENDIDIKAN NA.
- SIONAL DI ISTANA BOGOR TGL 11 SEPTEMBER 1965,

e t Séﬁdara—saudara, silahkan beristirahat. 3

#Soejono, perintahkan Madjelis beristirahat ditempat.
- Saudara-saudara dengan ini saja lantik; saja lantik dengan
- resmi MAPENAS, Madjelis Pendidikan Nasional. -
- Tadi Saudara telah membatja, telah mendengarkan segala
~sesuatu jang dibatja oleh Menteri Sekretaris Negara berhubung
- dengan pendirian Madjelis Pendidikan Nasional ini. Dan dari
- apa Saudara Ichsan itu b Saudara telah paham semuanja,
 bahkan seluruh masjarakat telah mendapat suatu insight, inzicht,
bahwa pembentukan Madjelis Pendidikan Nasional
adalah benar-benar suatu Kepentingan Nasional, suatu Nationaal

an dibatjakan tadi telah dengan
adalah unsur mutlak dari p:

la ber,ir;ak“s“ﬁfd_,;*mgm.bentuk suatu Bangsa jang characternja
bersemajan dalam dada bangsa itu, character jang gilan

i ,l"_w_,;n‘

ation building dan Character building adalah dua b
1ter, mengisi satu sama lain, bahkan saja berkata, kalau
1 Nation dan character building sebenarnja adalah
_P_lfﬁglasme adalah suatu hal jang dikatakan, di-ulang
pa kali. : |

ilding ini, itu adalah

segenap tudjuan dari pa




T R A

- Maka oleh karena itu maka kita sebagai pemimpin,—pgmix;}g;&j;éé :
 dari pada rakjat didalam usaha Nation building ini, kita in de eerste

Kita berusaha; berkorban, membanting tulang, memeras kita
punja tenaga berpuluh-puluh tahun untuk apa? Untuk apa?

Untuk build anew, anew satu perkataan, bukan build a new. .
Tidak. Tapi To Build Anew The Indonesian Nation. Anew
satu perkataan, bukan a new. Seperti saudara tahu, pidato saja
di Amerika dulu, saja beri djudul , To Build The World Anew".
‘Fo Build The World Anew berarti Membangun Dunia Kembali.
Nah, kita bermaksud dengan kita punja gerakan jang berpuluh-
puluh tahun dan Revolusi jang sekarang sudah duapuluh tahun ini
to build anew the Indonesian Nation atau barangkali lebih mudah
dimengerti djikalau saja taruh anew itu dibelakang, To Buid The
Indonesian Nation Anew, om de Indonesische natie opnieuw te
bouwen, op te bouwen. Dus tudjuan kita itu to build the Nation,
National building dan kemudian baru kita perintji didalam Trisakti:

i Politik berdaulat, Ekonomis berdikari, Kebudajaan berkepribadian.

Tapi Politik berdaulat adalah satu sebagian, satu muka, roman
muka dari pada Nation jang hendak kita bangun kembali. Ekono-
mis  berdikari djuga satu roman muka dari pada Nation jang

- hendak kita build anew. Kebudajaan jang berkepribadian djuga

‘demikian. Kita bermaksud untuk build the Indonesian anew

dengan roman-roman muka Politik berdaulat, Ekonomis berdikari,
Kebudaaan berkepribadian.

Dus satu-satunja tudjuan Revolusi jang hebat, bahkan dengan
segala usaha kita berpuluh-puluh tahun sebelum dari pada itu,
jaitu Nation building. _

Nah, sekarang lantas oleh karena tudjuan kita Nation building
dan oleh karena revolusi kita pun belum selesai, dus Nation
building kitapun belum selesai. Sekarang kita harus lebih dari

. jang sudah-sudah, bukan sadja memperhatikan tetapi mentjurahkan

kita punja tenaga dan minat bagi Nation building ini.
Oleh karena itu pendidikan "adalah satu unsur mutlak dari

~ pada Nation building and Character building, jang Nation build-
- ing dan Character building itu sebenarnja satu pleonasme. Oleh

karena itu maka mengenai pendidikan kita harus mengerti bahwa

- dalam pendidikan itu harus geincorporeerd, sebagai suatu bagian

jang tak .dapat dipisahkan hal character building. _
 Pendidikan tidak boleh ‘tertudju pada otak, tapi djuga
character. Tidak hanja kepada otak, tapi djuga kepada hati ,
bahkan lebih pada hati. : |

- Saudara2 mengenal saja punja adagium jang termashjur:
- ,,Men kan niet onderwijzen wat men wil, men kan niet onderwijzen
 wat men weet, men kan alleen onderwijzen wat men is”. -




plaats, lebih dahulu harus kita, harus bisa membuat dmk:ta, djiwa
kzta, roch kita, wesen kita betul-betul tepat, djangan sampai tak
. sempurna untuk memberikan pendidikan kepada bangsa. Oleh
karena itu perlu diadakan Madjelis Pendidikan Nasional jar
~merantjangkan dan mengawasx Pendidikan jang berdasark:
| ‘Pantjasxla.
"~ Saudara-saudara, saja minta menegaskan disini bahwa Sala&
satu facet dari pada revolusi kita itu adalah apa ;ang dmamskm

| 'Sosxahsme Menudju kepada Sosialisme:
: K1ta brsa memnd;au revolusi kita itu dan beberapa

“otak _Sébahknjapun untuk membangun
me ‘gabaxkan ofak 8051ahsme txdak bxsa




1kebuda;aan denkéndr berdikari ekor : .
. tindjau dari sudut kaerangka, maka k.lta harus memb
= rentjana pendidikan ini Bangsa Indonesia ini satu satu orang
- sebagai satu keseluruhan: Negara Merdeka denkend, Masfar' . -
adil ‘dan makmur denkend, Dunia baru tanpa explmtatieﬁ "ffe,

4 ;_~1homme par 'homme, nation par nation denkend. i s

: “DPan sebagax jang kukatakan tadi hal ini tergantung ban;ak
’;kepaflar dpendldlk-pendxdxk karena itu aku berkata sa;a ulangxq

au ara-saudara, ini harus dlrent]analian dan -
lis Pendxdxkan Nasmnal e e

B



el 2o %

Ambil sadja Lima azimat, lima ini sadja, ambil inj se
misal. Mana ada negara jang seperti kita itu. ‘Pantjasila.
minggu jang lalu Duta Besar Amerika, (Eee djangan ¢
wartawan) dalam ia- punja usaha untuk jaa manis-manisan p
saja (Wartawan djangan tulis), Marshal Green mengatakay
bahwa Pantjasila adalah state principle jang paling hebat di_Se;djé,
rah manusia jang ribuan tahun ini. Mungkin itu hanja untuk
mengenakkan hati saja, tapi mungkin djuga satu pengakuan, saty
state principle jang. paling hebat disedjarah manusia jang ribuan
tahun ini. Nah itu hanja mengenai Pantjasila. £

Apa mengenai Manipol Usdek? Apa mengenai Nasakom ?
Nasakom jang telah dikagumi oleh seluruh dunia sekarang ini,
sampai-sampai pada waktu Dasawarsa A.A. di Djakarta semua
utusan melongo melihat praktek Nasakom, ' =

Apa dengan Trisakti,? Apa dengan Berdikari? Indonesia
jang pertama kali mengatakan ,, The Crown l‘bf‘tfﬁdépé}ﬁdéhﬂc:e/'is;' not
~membership of the United Nations, but the ability to stand on your

- own feet”. Indonesia,

)

iman sekarang, i

il 2

sdil dan

_jang modern tanpa tehnik.

Lo =5 =

- mahasiswi. Hee anak, dari Universitas ma
- Indonesia Pak. Fakultas apa Hukum. Engkau,
. Hukum. Engkau fakultas apal?( Hukum. ‘

Saja tidak mengatakan Fakultas Hukum itu tidak baik at
- de kennis van hukum itu tidak baik. Tidak, tetapi terutama un
~ negara kita jang sekarang ini memasuki tahap Sosialisme, tehn
~ adalah absoluut nodig, djangan ada jang mengira bahwa Obeial
- me bisa dibangun tanpa pengetahuan tehnik. Demikian pula k
ang mendjawab dokter penting, memang saja mengakui.
hendaki agar banjak sekali \-per .
eladjar mendjadi dokter. Tapi djanga

- i

, - Saja beberapa hari jang lalu berdjumpa dengan beberapa




Insja Allah saja dapat memberikan amanat, tetapi saja minta
- di Istora itu harus dipenuhi dengan murid-murid Sekolah Mene-
ngah dan Mahasiswa-mahasiswa, oleh karena saja mau berkata
kepada mereka: , Hai pemuda-pemuda, pemudi-pemudi, berilah
kepadamu satu kejakinan bahwa Sosialisme tak mungkin dibangun
tanpa pengetahuan tehnik disamping pengetahuan-pengetahuan
lain-lain".

Tehnik jang didalam kerangka dari pada pendidikan berdasar-
kan Pantjasila. Tehnik dalam kerangka Nation building.

Kita, saudara-saudara telah berdjalan dalam revolusi kita ini
dgapuluh tahun, sebelum revolusi kita ber-puluh-puluh tahun lagi
kl‘ta sampai pada saat menundjukkan kepada rakjat kita, bahwa
kita benar-benar bisa merealisasikan Sosialisme.

Untuk itu saja perintahkan Berdikari, sebab; nah, ini,

- Sosialisme pada intinja adalah berdikari, pada intinja Sosialisme
adalah berdikari, dengan distribusi jang adil, dengan produksi
jang hebat dan modern. Itu adalah Sosialisme, ini kadang-kadang
dilupakan. . :

Kita saudara=saudara, sesudah aktif didalam usaha-usaha ini,
kita sekarang ini sudah ditagih oleh rakjat, tetapi wij doen ons
best, ingat, dan saja minta saudara-saudara sebagai, katakan
pengawas, richting-gever dari pada pendidikan memperhatikan
hal ini. = ,

Bahwa kita duduk dalam satu revolusi, bukan sadja revolution

exploding demands jang minta lekas ternjata, gerealiseerd, dilihat,
satu hal jang bisa diraba oleh rakjat.

Nah, saudara-saudara mau memenuhi exploding demands itu
apa sekedar dengan kedudukan sadja? Harus ini, harus ini?
Tidak bisa, Saudara harus memberi isi kepada pendidikan itu
agar supaja pendidikan itu betul-betul lekas memberi bukti, hasil
demands itu) . Ger =g _ |

' Tidak bisa banjak teori dalam hal ini, karena itu aku berkata
agar supaja kita benar-benar mengerti akan desakan dari pada
exploding demands ini. ¥

-~ Wel, saudara-saudara dari beberapa golongan ada berdiri

 disini, ada dari golongan  Angkatan Bersendjata, ada dari

Pendidik-pendidik Sec, ada dari Partai-partai- Politik, ada dari

Karyawan-karyawan. :

- {.
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~ Madjelis Pendidikan Nasional.
~ Bismillah, bekerdjalah baik.

of rising demands but satu revolution of exploding demands,

Kerdjalah sebagai satu unit jang hebat, se-kompak-kompaknja
untuk memenuhi tugas jang saja berikan kepada saudara-saudara,
 “dibawah pimpinan saja, sebab saja sendiri adalah Pengajom Agung
~ dari pada Pendidikan, saja sendiri sebagai Ketua ‘dari pada

2

jang memenuhi, jang_av,'me,e,t,_vﬁ_'lé‘a’h‘afs\a' “Inggrisnja meet eXplodihgs



PENETAPAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

ekESIDEN REPUBLIK -1@6@@;&

:a, bahwa Pendldxkan Nasxonal mémpakan unsuril
mutlak dalam Nation dan Character Buildtng,'7
perlu adanja Sistim Pendtdxkan Na




Menetapkan

;: : KOKZ SISTIM PENDIDIKAN NASI@NAL
= = = PANT]ASILA’ ;
z

1y mérdéka dan berdaulat merasa bertanggungd;
- ' ._Penﬁxdxkan

Mampol Jahg benbu:nﬁ -
Pokok ‘Revolus1 Indonesxa

ndiri karena hanja djika ada persatuan
denes a dapat bersatu dalam kemauan'
sefand} tn a dl)'akmkan _oleh Am

s;dj_ /P ngl‘ tinggi Angka
, et |




kreasi-kreasi jang hebat sehebat-hebatnja, dan lahir e
putera-putera, patriot-patriot, sardjana-sardjana, Senima
sastrawan-sastrawan, ahli-ahli; bahkan empu-empu, jang bj

kita banggakan”. (TAVIP).

Bersadarkan Amanat PJ.M. Presiden/Panglima Tertin

Angkatan DBersendjata/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia ity
disusunlah suatu Konsepsi Pendidikan Nasional. Konsepsi
didasarkan pula atas Amanat P.J.M. Presiden/Panglima Tertingg;
Angkatan Bersendjata/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia, bahwa
dasar dan isi-moral Pendidikan Nasional ialah Pantjasila Manipol,
Usdek, jang telah dituangkan kedalam Keputusan Presiden No. 1
tahun 1964. , ' S

Pendidikan Na

2 Pendid endidikan Bangsa (Nation da
~ Character Building) jang membina suatu bangsa jang mampu ata
~ tanggungdjawab sendiri menjelesaikan Revolusinja, tahap demi

- tahap, dengan pengertian bahwa Agama adalah unsur m
dalam rangka Nation dan Character Building sesuai den

- Ketetapan M.P.R.S. tahun 1960. |
Pendidikan Nasional Indonesia, ialah Pendidikan jang

~ materiil maupun spirituil membina Manusia dan Bangsa

~ Indonesia jang berdjiwa Pantja s

~ menjelesaikan Ketiga Kerangka

:-’_Sésft{ai dengan Manipol, jaitu :

jang demok
. sampai ke Meraul
- ,,Kedua : Pembentuk
~ mur materiel dan spifif't‘ﬁ‘T’ :

isjarakat jang adil dan m:
, 1 ~dalam wadah Negara Kesat
2 Republiletindonesia itu”. "7 7@ i e Saechr
. Ketiga: Pembentukan satu p'ersailébatan jang baik
T ‘-"Répﬁblikv Indonesia dapn  semua mnegara didunia
~sekali dengan negara-negara Asia-Afrika, atas d:




2. Manpowerv jang tjukup untuk melaksanakan pembangunan.
. 3. Kepribadian Kebudajaan Nasional jang luhur.
4. llmu-dan teknologi jang tinggi.

5. Pergerakan massa aksinja selurul® kekuatan rakjat dalam
pembangunan dan Revolusi. i

¢ Untuk semuanja itu Pendidikan sebagai bagian jang integral
¢ dalam Revolusi jang menjeluruh dan merata dan sebagai landasan
# utama dari pada pembangunan seperti jang ditegaskan dalam
E Ketetapan M.P.R.S. No. II/MPRS/1960, harus difungsikan
¢ sebagai berikut : |
\ 1. Pendidikan sebagai pembina Manusia Indonesia Baru jang
berachlak tinggi, = = ‘

~ 2. Pendidikan sebagai produsen tenaga kerdja dalam semua
~ bidang dan tingkatan. _

3. Pendidikan sebagai lembaga pengembang Kebudajaan
~ Nasional. <

- 4 Pendidikan sebagai lembaga pengembang ilmu penjetahuan,
~ teknik dan fisik/mental. ,

- Pendidikan sebagai lembaga penggerak seluruh kekuatan

>rakjat-

Kelima Dharma Bhakti Pendidikan dalam segala djenis dan

tingkatnja, jaitu : : = = :

~ 1. Membina Manusia Indonesia Baru jang berachlak tinggi.
- 2. Memenuhi kebutuhan tenaga kerdja dalam segenap bidang

~ dan tingkatan. : =

3. Memadjukan dan mengembangkan Kebudajaan Nasional.

4. Memadjukan dan. mengembangkan ilmu pengetahuan dan

- teknologi. _ e o

5. Menggerakkan dan menjadarkan seluruh kekuatan rakjat
~untuk membangun Mas;j Manusia Indonesia Baru,

Keolins terse kan dari pengembangan

at olusi- untuk membangun “Manusia

1] atﬁSIk dan menta]n]a
ma tugas tersebut ditambah dengan pengembangan
‘hendaknja didjadikan dasar program setiap lembaga

- lembaga-lembaga Pendidikan iri, -aalar
' No. II/MPRS/1960 Bab II pasal 2.

itik , Berdikari” tertanggal 11 April

ai berikut:
el

an serta didjadikan dasar pula bagi penjusunan tata-kerdja
mbagian kerdja diantara lembaga-lembaga Pendidikan dan -
: : : idikan itu sendiri, dalam mengisi-




~ warganegara-warganegara - Sosialis Indonesia jang susila, j

[,

- Indonesia, adil dan makmur baik spirituil maupun maternl da jai
e berd]lwa Pantjasila jaitu :

= éepertx ddeeIaskan da,Iam Mampol/ LIsdels

2. ,Mempersiapkan Bangsa Indonesia setjara mental dag 3
fisik untuk dengan ichlas memikul tanggung-djawab dalap ;
melaksanakan  Ketiga Kerangka Tudjuan  Revolys;
Indonesia”.

3., Menindjau kembali dan menjesuaikan Pola Pembangunan
Nasional Semesta Berentjana dengan tuntutan perkembang-+
an Revolusi kita sekarang ini. Dalam pelaksanaan tidak °
perlu djadakan perobahan dan meninggalkan kepribadiay
Bangsa Indonesia’.

Dengan penegasan dari pada tugas Pendidikan Nasional dalam *

Revolusi Indonesia maka djelaslah kedudukannja dalam ’ceseluruh
slagorde Revolusi Indonesia jang menghimpun kekuatan progres1f
revolusioner berporoskan NASAKOM.

Dengan demikian pula maka tugas Pendidikan Nasional ]ang €

bersifat makropedagogis mendjadi djelas. : -

Pasal 1
DASAR-AZAS PENDIDIKAN NASIONAL

Pantjasila-Manipol/Usdek adalah Moral dan Falsafah deup 9
Bangsa Indonesia serta merupakan manifestasi persatuan Bangsa
dan Wilajah Indonesia, demikian pula merupakan perasan kesatuan
djiwa sebagai Weltanschauung Bangsa Indonesia dalam penghidu- %
pan Nasional sebagai landasan bagi semua pelaksa.naan Pendxdlkan
Nasional adalah Pantjasila-Manipol/Usdek.

‘Dengan demikian, Pantjasila-Manipol /Usdek harus mendjxwal
semua segi Pendidikan Nasional.

,,
«,‘3\? :

Pasal 2
TUDJUAN PENDIDIKAN NASIONAL.

Tudjuan Pendidikan Nasional kita, baik jang dlselenggarak
oleh fihak Pemerintah maupun oleh fihak Swasta, dari Pendidik
Prasekolah sampai dengan Pendidikan Tinggi, supaja melahis

bertanggung-djawab atas terselenggaranja Masjarakat Sosia

a. Ke-Tuhanan jang Maha Esa —
b Perikemanusiaan jang adil dan beradab
~c. Kebangsaan , e
‘d. Kerakjatan |
e. Keadilan Sosial,




Pasal 3
ISI MORAL PENDIDIKAN NASIONAL

Isi Moral Pendidikan Nasional baik jang diselenggarakan oleh
Pemerintah maupun Swasta adalah Pantjasila-Manipol/Usdek.

Pasal 4
POLITIK PENDIDIKAN NASIONAL

Politik Pendidikan Nasional ialah Manifesto Politik Republik
Indonesia beserta pedoman-pedoman . pelaksanaannja. Oleh karena
itu maka garis dan strategi dasar pelaksanaan Pendidikan pada
taraf Revolusi sekarang ini jang Nasional-Demokratis harus
melahirkan patriot-patriot komplit, jang berdasarkan Pantjasila-
Manipol/Usdek, menentang segala bentuk penghisapan manusia
atas manusia, bangsa atas bangsa, ialah :

a. Imperialisme

b. Kolonialisme an Neo-Kolonialisme

c. Feodalisme

d. Kapitalisme
dan jang berdjuang dengan penuh kejakinan untuk membangun
suatu Masjarakat Sosialis Indonesia jang Adil dan Makmur serta
membangun Dunia Baru.

Pasal 5

PENGCHUSUSAN DALAM SISTIM PENDIDIKAN
NASIONAL

Pengchususan Sistim Pendidikan Nasional diperkenankan
sesuai dengan ,,aliran” politik dan kejakinan Agama jang dianutnj
masing-masing dalam rangka Pantjasila-Manipof/EIUsdek sebagai
satu kesatuan. e Vi s ; : |

= Pasal 6 |
PENJELENGGARA PENDIDIKAN NASIONAL

- Penjelenggara Pendidikan Nasional ialah Negara/Pemerintah,
Lembaga-lembaga Keagamaan, Lembaga-lembaga/Organisasi Ke-

. masjarakatan, Orang Tua/Wali Murid, menurut ‘bidang, hak,

- kewadjiban dan wewenangnja masing-masing, dalam satu ikatan
. kerdja sama jang harmonis demi tertjapainja Tudjuan Pendidikan



BAB Il
SUSUNAN PENDIDIKAN/PERSEKOLAHAN NASIO
Bagian 1.
SUSUNAN PENDIDIKAN DLM HUBUNGAN SEKOLA

Untuk dapat mentjapai Tudjuan Pendidikan Nasional P‘
sila dengan baik ditetapkan susunan Pendidikan dalam hubun
sekolah sebagai berikut : :

e A PENDIDIKAN BIASA
% s ." g Pasal 7. ; f«

Pendidikan Prasekolah diberikan d1lembaga Peﬁ'
- Taman Kanak-kanak disingkat T.K., jang masa-asuhann;a dit
~ kan ,.palmg lama 3 (tnga) tahun texhxtung mula: anak

: v - Pasal §hr ..
5 Pendxdxkan Dasar diberikan dxlembaga Pegadxd";
Dasaf disingkat S.D., jang masa |

1 ..»gwrh_itung mulai an
~awal peladjara




e

Bagi warganegara aﬁg tidak dapat men;deséﬁﬁﬁ
nja di Sekd:h?eg Dasair sampai 9 (sembilan) ta wﬁ?SekQ
Menengah atas bagi mereka jang dipandang memerlul
diselenggarakan Pendldikan Chm.‘s untuk menm'a“h p ng'
dan keaampuan bekerdja.

"
4

Begi maﬂegara jang oleh karena keadaan djasmani&ﬁ,a%t
rochanhh tidak dapat mengikuti_ lembaga-lembaga Pendi
~ Biasa diselenggarakan Pend di %?ﬁ” d

- dengan keperluan. -

Bagian B~
PFNDIDIKAN KEMASJARAKATAN.

er Pendidikan jang terte
dioelcnggarakan ,lembaga-lembaw
M butudjm lebih mempertinggi




BAB Il

KURIKULUM PENDIDIKAN/PERSEKOLAHAN
NASIONAL.

Pasal 16.

Semua kegiatan Pendidikan Nasional baik dalam hubune
sekolah menurut tingkatan dan djenisnja, maupun dalam hubungz
lembaga-lembaga Pendidikan/Persekolahan lainnja diatur dal

Kurikulum Pendidikan/Persekolahan untuk mentjapai Tudj"'
Pendidikan Nasional.. : :

Pasal .
Kurikulum Pendidikan/Persekolahan meliputi semua penga

jang didapat anak didik atas pimpinan lembaga Pendidika
.S_ekolah.. P > -

- Djiwa kurikulum  Pendidikan/Persekolahan Nasional iala 0.8
- 1. Semangat mengemban Amanat Penderitaan Rakjat setjara
- Gotong-Rojong demi tertjapainja Masjarakat Adil — Mak
- dan jang diridlai oleh Tuhan Jang Maha Esa. :

-

Semangat Demokrasi Terpimpin jang mengutamakan Musjg
rah untuk Mufakat. it ., e

"Seinéngat tjinta Bangsa dan T_ana’h‘Air dan semangat kes:
Bangsa jang ber-Bhineka Tunggal Ika, berkepribadian
be_r_kgbudajaap NasiQn-al.



BAB IV.
MASA PERALIHAN.
Pasal 19.

Pelaksanaan Pendidikan Nasional berpangkal pada keadaan
sekarang melalui suatu masa-peralihan untuk mentjapai Masjarakat
Sosialis Indonesia jang berkepribadian Pantjasila-Manipol/Usdek
sesuai dengan tuntutan Revolusi Indonesia, dimana Madjelis
Pendidikan Nasional setjara teratur dan berentjana melalui
evaluasi berusaha mempersingkat masa peralihan.

L

BAB V.
PERATURAN CHUSUS
Pasal 20.

] Penetapan Presiden ini dilengkapi dengan pendjelasan dan
- pedoman mengenai : -

1. Susunan Pendidikan/Persekolahan Nasional,
2. Kurikulum Pendidikan/Persekolahan Nasional,

3. Pembiajaan,
4. Wadjib Beladjar,
: 5. Masa Peralihan,

jang didjadikan bahan pegangan bagi Madjelis Pendidikan Nasio-
nal untuk didjadikan Peraturan-peraturan Pelaksanaan dalam
rangka melaksanakan tugasnja. ‘

BAB VI

MADJELIS PENDIDIKAN NASIONAL.
- Pasal 21
Madjelis Pendidikan Nasional sebagai Badan Tertingg

dalam bidang Pendidikan Nasional, menentukan kebidjaksanaan
umum (policy), penelitian, perentjanaan, pembinaan, pengamanan

bidang Pendidikan. 2
' BAE WV E
~ PERATURAN PENUTUP
" "Pasal 22
 Penetapan Presiden ini didjadikan titik-tolak untuk mendja-

dan pengawasan Sistim Pendidikan Nasional Pantjasila/disegala
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MENDIADI GOEROE DIMASA KEBAI\GOENAN

Oleh
Ir. SOEKARNO '

. Men kan niet onder’wx]zen wat men wil, men kan niet
onderwuzen wat men weet, _men kan alleen onderwx;zen “wat
- men is. 1)

E Dxmasa kebangunan, maka sebenarnja tiap- tiap orang harus
»mend]adl pemimpin, mendjadi guru. :

= Pahlawan politik mendjadi gurunja massa jang mendengarkan
: pldato~pxdaton)a dan mengikut pimpinan taktik-perdjoangannja,
journalist mendjadi gurunja pembatja-pembatja suratchabarnja,
bedrijfsleider 2) mendjadi gurunja pegawai-pegawai jang dibawah-
nja, mas Lurah mendjadi gurunja masjarakat desa jang dibawah

orang. Alangkah haxbatn;a dan alangkah bidjaksananja, waktu

;Mtthammad s.a.w., bersabda, bahwa: ,,.Semua kamu itu adalah
pemimpin, dan akan diperiksa dari hal pimpinannja. Laki-laki
pemimpin terhadap isterinja, perempuan pemimpin dalam rumah-

‘pengawasannja, tukang kopi mend)acﬁ gurunja anak-isteri jang
membantu pekerdjaannja, — semua orang mendjadi gurunja semua

; tanggal suaminja, dan akan diperiksa dari hal pimpinannja. Buruh-

hal pimpinannja.
masing akan dlperxksa dari hal pimpinannja”.
: Pemimpin! Guru ! Alangkah haibatnja pekerdjaan men-

_speciaal, 3) ja'ni mendjadi pembentuk akal dan. djiwa anak-anak !

Kebangunan atau bukan manusia-K
: ahasa ,wie de jeugd heeft, heeft de

‘ lagi disini, — tetapi tahukah Tuan, bahwa
:asa ini didalam zaman Kebangunan bukan« lagi harus

‘_6)' satu ,.doodehjke ernst” 2 7).
‘ | 1g baik dan mempunjai guru jang

uru jang segala’-galanja seperti m:endapat;
djadi guru, dan memp

o atau d]urufu[;s atau

‘aman stwa :tu. Jang didéiam arti yaag

' pemimpin dalam harta-benda madjxkann)a dan akan dxpenksa Ha
~ Alhasil semua kamu itu pennmpm. dan masing-

erutama sekali dizaman Kebangunan! “Hari kemudxann;a =
‘manusia adalah didalam tangan siguru itu, — mendjadi manusia-

usia-Kebangunan, Sudah terlalu

st .dén seribu kali kita mendengamla',
= ,;ma, mengutlapkann;a, sehmgg*h hamplr-hampn' saja malu

un ai guru jang sebenar- :

aﬁxrilsag: satu_ perg’u@uan besar;,;

djadi pemimpin didalam sekolah, mendjadi guru didalam arti jang

p sebagai satu peribahasa .,kembang-lambe . tetapi satu ‘“

, dineg eri mana sadja dan pada bangsa




 Sedjati, — Rasul Kebangunan bukan sadja setjara

‘dari seorang_guru, tetapi benar-benar Rasul Keban

~tetapi Rasul Kebangunan didalam tiap-tiap sepak-ters
didalam segenap levenshoudingnja 9) didalam sekudjur ba
tulangsungsumnja, — satu Rasul Kebangunan sampai
- tiap-tiap getaran rochnja dan djiwanja ! :

- Hanja guru jang benar-benar Rasul Kebangunan
membawa anak kedalam alam Kebangunan. Hanja gu
dadanja penuh dengan djiwa Kebangunan dapat ,,menu.
Kebangunan kedalam djiwa anak. Saja menulis kalima
dengan ingat kepada satu utjapan jang pernah diutjapkan
maha-pemimpin Perantjis Jean Jaures, didalam Gedung Perwakilai
Rakjat dikota Parijs. Apa jang beliau katakan ? Beliau katakan
bahwa ,,onderwijs is in zekeren zin een voortplanting” ! 10 :

Memang. Onderwijs is een voortplanting! ,,Guru
bersifat-hakekatnja hidjau akan ,beranak’” hidjau, guru jang sifat=
hakekatnja hitam akan ,beranak” hitam, guru merah akan’
.beranak” merah. Saja tidak mau masuk kedalam golon F
orang-orang jang mengatakan, bahwa guru bisa ,main
kepada anak-anak: Dimuka anak-anak dengan muka jang a
hanja mengasih pengadjaran-pengadjaran ,jang termuat did
Jesrooster” 11) sadja, tetapi dibelakang anak-anak itu berdj
Jain, — berdjiwa fascist atau anarchist atau nationalist z
communist, bertindak seperti orang jang tak berani membunuh
njamuk atau bertindak seperti bandiet, 12) seperti seorang
godsdienst-fanaticus 13) atau seorang pemburu perempuan djalan’
jang bedjat moraal, seperti seorang mahatma atau seorang penipu

Tidak, guru tidak bisa ,main kumidi”, guru tidak bisa®
mendurhakai iapunja djiwa sendiri. Guru hanjalah dapat menga- "
sihkan apa dia-itu sebenarnja. Men kan niet onderwijzen wat men

wil, men kan niet onderwijzen wat men weet, men kan alleen
onderwijzen wat men is ! ’:‘

Maka oleh karena itulah saja berani djuga mengatakan (ada =
orang jang mengatakan bahwa mabok ilmu masjarakat!), bahwa =%
perguruan-perguruan kita ity semuanja, baik Taman Siswa, baik

26



Mohammadijah, baik Nahdatul Ulama, baik Perguruan-perguruan
Rakjat disana-sini, maupun Perguruan jang manapun djuga,
sebenarnja tak lain daripada gambarnja masjarakat kita sendiri.
Semua sifat-hakekatnja masjarakat kita itu adalah terbajang
didalam perguruan-perguruan itu. Men kan niet onderwijzen wat
men wil, men kan niet onderwijzen wat men weet, men kan alleen
onderwijzen wat men is, =— dus: de natie onderwijst zichzelf. 14)
Sesuatu bangsa hanjalah dapat mengadjarkan apa jang terkandung
didalam djiwanja sendiri! Bangsa budak-belian akan mendidik
anak-anaknja didalam roch perhambaan dan pendjilatan; bangsa
orang-merdeka akan mendidik anak-anaknja mendjadi orang-orang

. jang merdeka; bangsa monarchist 15) akan mendidik anak-anaknja

- mendjadi onderdaan 16) bangsa republikein akan mendidik anak-

. anaknja mendjadi burgers 17); bangsa jang dikungkung oleh
kapitalisme, jang terpetjah-belah didalam kelas-kelas jang
memusuhi satu sama lain, akan menundjukkan didalam onderwijs-
nja semua perpet]ah-belahan, semua pertikaian dan pertjxdeman
semua nafsu-nafsunja penderitaan dan perd uangan, semua
kuman-kumannja divide et i 1mpera 18) jang asalnja dari kung-
kungan kapitalisme itu.

Tetapi ini tidak boleh berarti, bahwa dus Taman Siswa boleh
menganggap dirinja hanja sebagai satu badan passief sadja, satu

badan jang ,menunggu sad]a sorotan-sorotan dax;xpad& ‘masjara-
kat Indenesia: i€ R

e

3 Tldakl - Sebagaxmana maSJarakat Indonesxa itu (sebagai
~ djuga tiap-tiap masjarakat), terutama didalam zaman Kebangunan
~ ini, mempunjai djuga kemauan, mempunjai hikmah, mempwiai; i
- tjita-tjita, mempunjai wil 19) mempunjai dynamiek, 20) maka
~ Taman Siswapun harus mempunjai kemauan, hikmah, wil dan
dynamxek itu. Taman Slswa ‘malahan harus ikut mend}adi g

D : ut mendjadi penghe gl




=

jang semua penjakit-penjakitnja peradaban modern terbuka d
tjara jang mendirikan bulu, Satu zaman jang kehalusar
dnnd;ak-md;ak -binasa oleh fascisme, oleh peperangan, oleh
karasmurka, oleh kebinatangan-kebinatangan jang timbuyl
? u-kebendaan dan kapitalisme. OSatu zaman jang cultuur
derennja 21) perikemanusiaan mungkin binasa samasekali
tidak kembali lagi buat puluhan tahun atau ratusan tahun! Kalaa®
guru-gury perguruan-perguruan kita tidak tijdig ondeka;g
pcn;akjt-pe;i::xtma masjarakat internationaal itu, kalag g
perguruan itu hanja guru~-guru jang ,tahu mengadjar m
dan menghitung’ sadja, maka alangkah besarnja bent)ana ang
. dapat mendjangkit danpada pemakn-pen;akrt masjagakat nterna-
-~ tionaal kepada tubuhnja masjaraka sendiri | Kalau guru-gury

wcerbaar 23
.edu-ndh M

jang kelam-hitau samasckali' il

Iri manakah ajn pen)akxt ptn;lklt

H"ur

m djugn kcpada 9‘“’“‘9““1 ‘uta itus. Kmt kera&iatan didurhaks
gen fascistische dictatuur 25) dan absolutisme, 26) kemerdeld
an didurhakai denoan Blitzkrieg. 27) Anschlusz 28), imperialisni
terreur 29) an fikiran merdeka, perbudakan politik da
economisch; k dari kesatriaan diindjak-indjak da
; d"'“h'di‘“b diganti demgan pengetjutan. pend

; pendurhakaan, e, 30} verraad, 31
"ﬁm‘gﬁ) ondakruxpem 33 ! ? ) g ’

\




terutama sekali ~dengan menghidupkan toch-kerakjatan, ‘foéhﬁ-l&fé“ =

merdekaan, roch keksatriaan itu didalam dadanja siguru sendiri.

Dan “inipun tidak boleh setjara dogmatisch, 35) tidak boleh
setjara ,,menelan’ formule seperti orang menelan pil bulat-bulat.
Orang hanjalah dapat menangkap roch-kerakjatan, roch-kemerde-

& Laan, roch=keksatriaan itu benarbenar, kalau ditangkapnja dengan
b alat vrijheid van gedachte 36) jang diperusahakan dengan tjara
B iang benar. Roch-kerakjatan, kemerdekaan dan keksatriaan itu
E  hanjalah bisa hidup sedjati, kalau datangnja ialah daripada
toepassingnja 37) vrijheid van gedachte itu dengan tjara jang
& schat, dan bukan daripada menjekok atau menelan dia sebagai
¢ (ormule-formule jang tiada djiwa. Guru jang tak mampu mem-
. perusahakan vrijheid van gedachte itu sehingga ia logisch-dengan
£ sendirinja datang kepada kerakjatan, kemerdekaan dan keksatriaan,
¢ —— guru jang demikian itu tak mungkin mendjadi orang jang
£ betul<betul hidup didalam roch tiga matjam itu, tak mungkin
F mendjadi orang jangeeii.. el fanatisch bewust 38) daripada
* roch tiga matjam itu, walaupun ditjekok dan didjedjali roch tiga
- itu oleh semua dewa-dewa dan semua dewi-dewi jang ada
. dikajangan !

== Nah, manakala sumber sedjati daripada tiga roch itu 1a1ah~_
f.é»toepassmgn)a vrijheid van gedachte, maka tjara ,voortplantingnja™

. roch-roch ini (onderwijs i153'5‘7’1f~l3}f=‘11fm§ 1) haruslah:
- mendidik anak-anak itu didalam suasana memperusahakan vrijheid
van- -gedacﬁte itu djuga, dengan dikasih baEan-Bahan inlichting 39)
jang setjukupnja. Tahukah Tuan, apa jang saja selalu nasehatkan
kepada guru-guru sekolahaan rendah jang dibawah pengw:
saja? Saja, jang sebagai djuga lain-lain saud
dib rkati dan d1karun1ax Allah dengan rasa £

atéan ,,kerak]atan
_ kalxpun

d@hgan"djalan:_




41a) jakni bahwa ,,volksregeeren is kmder-regeeren 41b). Inilay
arti jang dalam daripada perkataan bidjaksana ity, jan
menundjukkan bahwa kerakjatan ialah satu systeem, dlmang 1
opvoedingsprincipe 42) mengambil tempat jang terkemuka da, °
terpenting. Dan inilah pula makna perkataan Lincoln, bahwa i,
de kinderen zijn de kiemen, de beginselen van gedachten” 43), :
Satu kali gedachte itu mendjadi milik djiwa anak-anak dengap 4
tjara logisch (jakni karena toepassingnja vrijheid van gedachte 44y 3
satu kali ia menetas setjara logisch didalam sarangnja keinsafan
anak-anak itu, maka ia akan tetap bersarang disitu sampai terbawa
masuk kedalam lobang kubur ! |
Demikianlah penglihatan saja tentang perhubungar\ gum. £
murid dizaman jang maha hanbat ini. Tiga Soko-gurunja
menschlijke orde menialaﬁmlslam dadanja guru pada hari-sekarang,
dan karenjanja menjala pula didalam dadanja natie dihari-kemu-
dian! Sering saja ditanja saudara-saddara, bagaimanakah °
pendapatan saja tentang menghidupkan rasa-kebesaran bangsa
dengan djalan membangunkan rasa-tjinta kepada kebesarannja
sedjarah kita dizaman kuno? Tidakkah onderwijs sed)arah kuno
itu berfaedah besar unan sekarang ini? O,
zeker 45) saja lerwij 0 itu.
Saja sendiripun sering mentjeriterakan »in qe e
' kebesarannja sedjarah kuno itu kepada anak-anak jang datan
\ kepada saja. Tetapi saja punja visie 47) didalam hal ini adalah
~ semata-mata historisch-dynamlsch 48). Saja mentjinta sedjar
By sebagai satu ,,mijlpaal” 49) sadja didalam perd
mja bangsa, Saia mentjinta sedjarah kebesaranni
Sriwidiéia. Mataram ce-I, Madjapahit, Mataram ke-II, Dem
- dllL, ha,n sebagai bukti-bik

-bitkti, bahwa masjarakat kita dizam
lu itu adalah satu masjarakat jang hidup, jang mempun
mempmm tenaga-tumbuh, mempunjai ontwikkeling
;kanscn 50) kalau tidak ada interruptie 51) dari luaran.
ah orang Indonesia jang tidak hidup
arkan nwa'at tenfang kebesam



Bolehkah kita mentjintai kebesaran purbakala itu ,an sich’ 52)

I _~ sehingga kita lupa akan tuntutan-tuntutan dan kehendak-kehen-

daknja zaman sekarang, dan mendjadi ,oude-cultuur-maniak” 53)

jang pikiran dan angan-angannja hanja merindui tjandi-tjandi,

Negarakertagama, empu Tantular dan Panuluh, dan lain-lain
barang kuna lagi ?

; Zaman dulu zaman indah, tetapi ia sudah mati! Ia boleh saja
samakan dengan seorang puteri jang tjantik, tetapi jang sudah
“ mati. Lihatlah majat puteri tjantik itu terbarihg diatas bangku
keemasan, alangkah ia merindukan dan-memilukan hati! Bawalah
runtjé-runtjé bunga melati, hiaskanlah runtjé-runtjé itu disekeliling
muka sitjantik-dewi itt, selip-selipkanlah melati itu diantara
- rambutnja jang hitam, sehingga mendjadi laksana bintang-bintang
dilangit malam. Ach, alangkah manisnja Sang Kusuma-Dewi itu!
Hati kita mendjadi rindu dan terharu, tangan kita dengan sendiri-
nja menutup sembah, lutut kita mensudjud ketanah, djiwa kita
takdjub, takdjub bahwa ada ketjantikan jang sebegitu sutjinja......
Tetapi, ach, — ketjantikan jang kita takdjubi itu ialah
' Ketjantikannja badan jang mati! Kita boleh menangisinja sampai
mata kita keluar darah, tetapi tetap ia mati djuga. O, ketjantikan,
ketjantikannja puteri jang mati! Bibir Sang Maha Dewi adalah
bibir jang dingin, warna mukanja putjat-putjat kebiruan, tidak ada
tarikan nafas jang manaik-turunkan dadanja jang dihias susu.
Udara didalam kamar berbau kemenjan, semtia barang sesuatu
- didalam kamar itu seperti tunduk dan sedih ...............

Dan saja menanja kepada Tuan: matjam inikah ketjantikan
jang musti menghikmahi kitapunja djiwa sehari-hari ?? Sungguh,
wij mogen geen tijd hebben voor dergelijke dooden-cultus en
dooden-aanbidding !! 54) -Masih terus sadja mendengung didalam
telinga saja kalimat didalam Gedfenkhpek Indonesische Vereeni-
ging 55) delapanbelas tahun jang lalu : ,,Niet meer kunnen wij
ons in volle zorgeloosheid overgeven aan de belijdenis van een
Jevensphilosophie, die direct of indirect de oorzaak is geweest van
. onzen eigen ondergang. Het moderne verkeer eischt geen
| bespiegelende wijsheid. oy
. Het eischt een levensbeschouwing, die strookt met de nuchtere
. verhoudingen, En wie deze niet eerbiedigt, wordt verpletterd in
. het gedrang van mensen volken, die vechten om het bestaan” | 56).
. Sungguh, sekali lagi saja katakan, peladjarilah sedjarah bahari
itu, kagdfikanlah kebesaran zaman bahari itu, tetapi gnggaplah ia
~ seperti satu mijlpaal sadja didalam perdjalanannja kitapunja
bangsa. Zaman modern bukan zaman feodaal; zaman feodaal
bukan zaman modern. Kita harus ‘mempeladjari dan mengkagum-
kan kebesaran zaman feodaal itu, bukan buat mghiduplgan
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kembali zaman feodaal itu, dan sekali-kali bukan karena mufakat
dan rindu kepada systeem-systeemnja zaman feodaal itu. Kjta &
harus mempeladjarinja dan mengkagumkannja, hanja supaja b
mengetahui- bahwa feodalisme kita dizaman dulu itu adalah
feodalisme jang hidup, feodalisme jang tidak sakit-sakitan,
feodalisme jang gezond 57) dan bukan feodalisme jang zlekeh]k
58) itu feodalisme jang penuh dengan ontwikkelingskansen, 59)
dan jang umpama titdak ada mterruptle dari luaran, nistjaja bisa
,,meneruskan perdjalanan procesnja”, bisa ,volbrengen evolutie-
nja, 60) jakni bisa melahirkan satu pergaulan-hldup jang modem
dan sehat dizaman sekarang.

_ - Apa sebab banjak orang diantara kita dxtjemoohkan oleh
= genaat:e muda den jan sebutéﬁ-lSebutan ,,cultuurmaniak”’, 16)
- ,borobudur-aanbidder %2) Jtijang Djawi” dan lain-lain sebutan 4
- jang menggelxkan Iag1 ?  Tak lain tak bukan, oleh karena mereka
memang perindu sedjarah-kuno setjara ~ dooden-cultus dan
- doodenaanbidding tadi itu, perindu zaman- bahari 4 la puteri t)antlk -
jang telah mati. Saja andjurkan guru-guru djangan ikut-ikut g
kepada ‘doodencultus itu. Daripada merindui majat jang t;antxk
~ lebih baiklah mengkagumxr Gatotkatja jang sedang hidup !
- pada merindui puteri jang mati, lebih baiklah ‘menggeladi putezanla
puteri itu ;ang-sedang bermain sepakraga ditengah-tengah- pb da
szup
= ‘Mempeladjari sedjarah -kuno dan mengkagumi sedjarah-kuno
= Jir han}alahada buahnja jang berfaedah bag1 masjarakat kita jang

sekarang, djikalau krt;,a'«v-:menank terus gansnja dynamica jang ada

d1dalam sed)arah piss e =
—Dari’ tmgkatn;a kltaptm ;g;néotsch vexledén" 63) melalui*
o ja Im:apun)a ,,donker heden 64) mendaki kepada tingkats
nja kitapunja ,lichtende, wenkende toekomst'” ,65) — den
‘melalui tmgkat-tmgkéf inilah siguru harus dapat mendjelma
aris sed;arah itu didalam garis-hxdupn;a iapunja djiwa sent
nslijnnja Historie 66) haruslah ia djelmakan did:
7 levenslijn 67) sendiri, manakala ia benar-h
mau ernama Putera-Zaman, Rasul-Kebangunan. Dooden-cu
: Jurvereering, 62) wierook-branderij 69) harus ia lemp
th, se au tidak, maka perdjalanannnja evo
nggalkan dia télé-télé didalam
vervolger van het verledcn :
* Voo tachri}ding geho

| =
[ ="
=




B moohkan kaum burdjuis ]ang‘ mengagung-agungkan d)asa Fransche
[ Revolutie sebagai pembawa democratie, tefapi tidak mau
¢ mencruskan djiwa Fransche Revolutie itu sampai kepada Sociale
§ Revolutie jang mendatangkan socialisme. Terhadap kepada kaum
& burdjuis itulah beliau mengutjapkan perkataan-perkataan indah

§ jang berikut ini: .Mijne Heeren, voorzeker hebben ook Wij den
eerbied voor het verleden.

Het is niet vergeefs dat alle lichtbronnen der menscheluke
gedachten gevlamd en- gelaaid hebben; maar wij, omdat wij
voortschrijden, doordat wij voor een nieuw ideaal strijden, wij zijn

ware erfgenamen van de lichtbron der voorouders. wij namen
er de vlam, gij behieldet er slechts de asch van!” 71).

-~ Alangkah mdahn)a dan haibatnja kalimat jang achir ini: wij
namen er de vlam, gij behieldet er slechts de asch van!  Welnu,
) djikalau kita mempeladjari dan mengkagumi sedjarah-kuno,
empelad)an dan  mengkagumi Sriwidjaja dan Mataram dan
adjapahit dan Banten dan Mela)u dan Singasari, tetapi kita tidak
enangkap dan meneruskan api jang menjala-njala dan berkobar-
kobar didalam d]wva—SnWld]a)a djiwa-Mataram, djiwa-Madjapa-
jit, d)lwa-Banten djiwa-Melaju itu, maka kitapun hanja
mewariskan barang “jang tiada harga. Kaum burdjuis jang
mdukan Fransche Revolu’ue tetap1 udak menank-terus garls- .

alal ,d]uga pewaris abu' Moga-moga semua guru- guru pergu-
-perguruan kxta msaf akan hal ini, moga-moga mereka
. dan meneruskan api.
ari-sekarang, menya]a- ;
gef—k'inudlan ! :

r J.SekQ itu Iehh dulug

pvoedmg.: =
,voortplaﬁ?en

mendjadi guru ! I Demxsk.:-,

zelf-generatxte. 75 ) ; :
alﬂngan anak_« k Zelf-




muda dizaman Kebangunan: Guru: dia memiku{ aertagggunga.n.
djawab jang maha berat terhadap kepad‘a negeri dan bangsanja,
dialah jang tiap-ttiap hari menggenggam itu perlbahasa afgezaagd;
wie de jeugd heeft, heeft de toekomst 78). I?la pantas menulis
diatas dinding kamarnja, diatas medja-tulisnja, diatas tjermin-
toiletnja, diatas kelambu tempat-tidurnja, itu perkataan Jozef
Mazzini jang berbunji: ,,Gij hebt den geest en ziel der kinderen
in handen; gij zijt voor het Vaderland verantwoordelijk* 79). Dia
sebenarnja lebih penting daripada pemimpin politik, daripada
journalist daripada welvaartsamtenaar, 80) ingeniur irrigatie, 81)
voorzitternja vakbond 82) dan cooperatie, ataupun professor, —
meskipun  professor ini mendoceerkan ,kebangunan” atau
»renaissance’” dibenua Timur. Dia lebih penting, oleh karena dia
sebagai Rasul Kebangunan membentuk - Manusia Kebangunan !
Bahagialah guru jang mengerti diapunja pertanggungandjawab itu!

= ok A s : y : : = S niig ,n ;
. - - AN 5 :

':Dikutip dari PUS ARA
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»

\»1 Men kan niet onderwszen wat 1.Orang tidak dapa.t mengadJa,r- e

men wil, men kan niet onderwij- kan apa jang ia - kehendalki,
_zen wat men weet, ien kan orang tidak dapat mengadjarkan
a.lleen onderwijzen wat men is. ' apa jang ia ketahui, orang hanja

dapat mengadjarkan apa ia —
: ~ itu sebenarnja. ' o
2 bednjfsleider. = 2. pemimpin perusahaan, -
3. specia 3.chas; chtsus>  ~ §
~ 4, membosankan,

heeft ‘de b.slapa jang dapat menguasa,l
=ty ‘pemuda, ialah jang memiliki
S O : haridepan. s
: 6. kesungguhan.
T kesungguhan Ja.ng \tldak ter-

ac- 2

o

“in ze erenv zin. een 10 dalam a.ru tertentu pengadjara.n
! = adalah suatu pembla,kan
11. djadwal-peladjaran,
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Het eischt een levensbeschou- memeriukan suatu pandangan-
wing, die strookt met de nuchtere hidup ang selaras dengan im-
verhoudingen. En wie deze niet bangan jang wadjar. Dan barang
eerbiedigt, wordi verpletterd in siapa tidak menghormatinja, ia
het gedrang van mensen volken, akan tergilas oleh kesibukan
die vechten om het bostaan”! manusia, jang sedang berdjoang

untuk Kehidupannja”.

57. sehat.
58. sakit-sakitan.
- b9. Lihat atas ¢50).
., = 60.memenuhi pertumbuhan menurut
e * kodratnja.
: L;,ciﬂtuurmaniak”. Sy 61. pendewa kebudajaan.
62. borobudur-aanbidder”. . 62. penjembah-Borobudur.
3. ,,grootsch verleden”. ’ 63. masa lampau jang megah.
L, .donker heden”. ' ~ 64.masa gelap-Kkini (jang sedang
S ~ : = ‘%érlaku}.
,mstf 65.masa depan jang gila.ng.gemi-
— lang.

= 66, garis-hidupnja sedjarah
67. garis- hidupnja batin sendiri

il




74. zelf-conceptie. 74. berkonsepsi senc
75. zelf-generatie. 5. berketurunan diri se
76. ,,voortplanten”. : 76. pezmbla.kan
77. Menschelijke Gedachte, A
78. wie de Jeugd heeft, heeft
toekomst

79. ,,Gﬁ hebt den g'eest en zicl der 79~,;Anda; -
kinderen in handen: gij zijt voor  batin a.nakzr
het Vaderland verantwoordelijk”.

80. welvaartsambtenaar,




pENDJELASAN MENGENAI SUSUNAN PENDIDIKAN/
PERSEKOLAHAN NASIONAL.

Mengingat, memperhatikan dan mendasarkan atas isi rumusan-
induk Sistim Pendidikan Nasional Pantja-Sila jang dituangkan
didalam Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 15 tahun 1965
tertanggal 28 Mei 1965, maka Struktur Persekolahan sebagai ben-
tuk organisasi pelaksanaan Sistim Pendidikan Nasional Pantja-Sila,

i disusun seperti berikut : ‘
o / %
I. PENDIDIKAN PRASEKOLAH :

Lama Asuhan 2 sampai 3 tahun.

Pendidikan Persekolahan diberikan di Taman Kanak-kanak
sebagai tempat untuk mengasuh dan mempersiapkan anak2
diantara umur 4 — 6 tahum, untuk ditampung di Sekolah

Dasar. i
Tjaranja mengasuh ialah :

I.1. memperkenalkan alam sekitarnja sambil bermain,
1.2. menanam kebiasaan kearah ,character building” jang

bertjiri Kepribadian Nasional,
1.3. menimbulkan rasa.
1.4. menjukai /kerdj%—t'angané untuk melatih ketrampilan.

Jang sudah ,masa ;Sék"]a'h’." ditampung di Sekolah Dasar.
1L PENDIDIKAN DASAR:
 Lama beladjar 9 tahun. o
 Pendidikan Dasar diberikan di Sekolah Dasar jang dalam

‘bentuk barunja adalah suatu integrasi dari ,,Sekolah Rakjat”
_en un dan ,,Sekol djutan Tingkat Pertama” tiga

~ Pad: ol asar, anak-anak dididik untuk mendapat
dengetahuan Dasar jang kuat dengan tidak melupakan
insur-unsur Djasmani dan Rochani. Pendidikan dan latihan
Kedjuruan jang bersifat tehnis tehnologis, ketatausahaan
~ maupun kesedjahteraan keluarga, diberikan. dari kelas satu
- sampai kelas sembilan, dimulaikan dari jang sederhana sampai
seorang anak memiliki suatu ,Kedjuruan’ tertentu. ‘Disini
pula diletakkan batu pertama untuk membangun kesadaran

~ Pen

~ Lima Dharma Bhakti. Tra
 Pada Sekolah Dasar ini tidak boleh ada seorang anakpun
et SRS S L g

,,Wastage” itu tidak mungkin ada, dengan diadakannja
_kesempatan seperti berikut : S e —
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&

I1.1, seorang anak jang sedjak usia muda mempuﬁja;‘ Fy

IIZ Seorang anak jang dimasa beladjar di Sekolah Da

,,kedjuruan , bisa ditampung di Sekolah Ke d man
setelah menjelesaikan kelas enam (Lihat C pada skema)

~tertuna sehingga ter-handicap, kalau perlu bisa d;fem,(‘
~ pung di Sekolah Luar Biasa (Lihat I pada skema), /
Begitupun seorang anak jang tampak mempunﬁ,
- pengetahuan /ketjerdasan luar biasa (buxtengew
scheppingsvermogen), kalau perlu bisa ditampung dj
Sekolah Luar Biasa untuk mendapat pendxdxkan chu us
(Llhat ] pada skema) =

= bxsa/m_ampt!

Sek
u



llL4. SEKOLAH KEDJURUAN LAIN. ~

Sekolah Perfilman dsb.
- Tergantung pada Kedjuruan dan masing- masmg Djurusann;a.
~lama Pendidikan dua sampai tiga tahun.
- Dalam pendldxkan ini praktis tidak akan ada ,.potential
wastage ' karena pendldikannja diatur sedemikian rupa
~ sehingga mengikat hati para sxswa,
Tamatan sekolah bisa memilih:

1 meneruskanapelad)aran kesekolah tmgkat “menengah -
_atau

2\ bekerdja'_etelah usianja sudah memenuhx undang~
~ undang perburuhan.

'lﬂamana,, seorang tamatan sekolah belum ment;ukupx umur

termasuk Sekolah Perhotelan, Sekolah Seni-Dra_nla.'_ =



IV.2.a, SEKOLAH MENENGAH GURU UMUM

Lama beladjar 3 th berikut praktek mengadjar,
Sekolah ini mendidik guru-guru untuk Taman
Kanak-kanak dan kelas bawahan Sekolah
Dasar Umum.

IV.2.b. SEKOLAH MENENGAH GURU TEHNO.
LOGI/KEDJURUAN

Lama beladjar 3 tahun ditambah satu tahun
praktek pada industri/perusahaan tertentu jang
sesuai dengan kedjuruan dan djurusannja. Para
lulusan ditempatkan pada Sekolah Dasar jang
sesuai dengan pendidikannja.

Para lulusan bisa meneruskan peladjarannja ketingkat
Perguruan Tinggi setelah bekerdja sebagai guru selama
sekurang-kurangnja dua tahun atau mengikuti suatu
. Extension Course” diwaktu malam.

V. SEKOLAH MENENGAH TEHNOLOGI/KEDJURUAN:

42

Lama beladjar 3 sampai 4 tahun

Sekolah ini menampung para lulusan dari Sekolah Dasar mau
dari Umum atau dari Tehnologi/Kedjuruan.

Tergantung pada Kedjuruan dan Djurusannja, lama pendi-
dikan 3 sampai 4 tahun, Sy = ; ‘

Ada dua matjam pelaksanaan dari Sekolah Menengah
Tehnologi/Kedjuruan : =

V.1.SEKOLAH BIASA

Sekolah ini memerlukan praktek disekolah ditambah
dengan pengalaman praktek diluar sekolah selama
setengah tahun.

V.2, SEKOLAH DENGAN PROGRAM KOPERATIF

Sekolah ini diperuntukan pendidikan jang sangat diper-
lukan untuk mengisi suatu bidang pekerdjaan tertentu,
jang bersifat chas. Pelaksanaannja didasarkan atas
kerdja sama antara sekolah dan industri/perusahaan.

Peladjaran teori jang diberikan disekolah bergilir dengan

praktek di industri/perusahaan. ,

Para lulusan bisa meneruskan peladjarannja ke Pergu-

1ézan 'I"'ingg;i baik langsung atau melalui , Extension
ourse”’, ; . , : |

|
|
|
|

4
]
|
i
i
g
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l* I EXTENSION COURSE:

Lama beladjar tidak ditentukan
Peladjaran diberikan diluar djam kerdja supaja para petugas

(pekerdja) mendapat kesempatan untuk melandjutkan
peladjarannja ketingkat jang lebih tinggi.

§ VIl SEKOLAH LATIHAN CHUSUS

Lama beladjar tidak ditentukan

5 (Lihat F pada skema Pendidikan Tehnologi/Kedjuran dan
' Lampiran 1 hal. 8 — 38).

E Sekolah ini sematjam dengan ,bedrijf school’ jang menam-
pung orang-orang jang perlu dlberxkan pendidikan chusus

supaja tidak ada ,,potential wastage”. -
Sekolah ini bisa bersifat latihan keterampilan kearah ,,skill

maupun jang bersifat industri untuk produksi.

VIII PENDIDIKAN UNIVERSITAS

Lama 4 — tahun
Pendidikan di Universitas menerima

1. Lulusan Sekolah Menengah jang sesuax dengan

, . bas jang berusxa dlatas 25 tahun,
melalu1 colloqulm doctum.
Tergantung pada bidang pendidikannja, lama kuliah empat
sampai enam tahun.
- Pada achir tahun keempat diadakan Udjuan Sard]ana.
 Promosi dapat ditempuh setelah tambah pendidikan dua
tahun, mend]adl Sard; 1a dan kemudian menjusul tesis
‘ apai gelar Dokter.

; sesuai bagi anak itu,

!

-:«mentjapal suatu tmgkat dan o

4g
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PENDJELASAN MENGENAI KURIKULUM
PENDIDIKAN / PERSEKOLAHAN NASIONAL.

FPENDAHULUAN

L. Setelah digariskan dengan djelas dan tegas tentang tjita2
dan tudjuan Pendidikan Nasional kita jaitu membentuk
Manusia jang baik mental teknis maupun mental ideologis
bersifat utuh dan harmonis, manusia-manusia Indonesia
Baru pewaris jang harus mampu -melangsungkan dan

| meningkatkan  hasil-hasil Revolusi Nasional disemua

~ bidang atau jang lebih dapat dikatakan Manusia-manusia

Pantjasila jang sanggup mengemban Amanat Penderitaan

Rakjat melalui Manipol dengan segenap pedoman pelaksa-

. naannja, maka demi tertjapainja tudjuan dan tjita-tjita itu
~ disusunlah suatu tata kegiatan Pendidikan jang memung-

~ kinkan kita melalui Pendidikan membawa anak-anak kita

~ kepada tudjuan dan tjita-tjita tersebut.

2. Hanja dengan dasar pengertian jang mendalam mengenai

- kedudukan sang anak didalam wadah Revolusi Indonesia

- jaitu sebagai potensi jang paling menentukan hari depan
Bangsa dan Tanah Air disatu pihak dan dasar pengertian

pula tentang Ketiga Kerangka Tudjuan

evolu ilain fil mampu menggariskan dengan <

~ djelas semua tata kegiatar Pendidikan kita didalam rangka

~ Sistim Pendidikan Nasional sebagai satukesatuan jang
~ lengkap dan terarah ‘serta mempunjai makna bagi para

pelaksananija.

[ATAN BENDIDIKAN ATAU KURIKU:

erkembang, i
ngan Kepribadiannja jg chas. | Q

asional Indonesia sebagai berikut:
tuan kegi ‘dan usaha-usaha
; dilaky-




I1I. Karena Kurikulum adalah jang mengatur kegiatan Pendi-

Dengan demikian Kurikulum meliputi segala pengaruh jan
didapat anak didik atas pimpinan pendidikan, jaknj a
peladjaran-peladjaran didalam sekolah maupun kegiatan
diluar djam peladjaran atau kegiatan ekstra Sekola}’

dikan, maka kegiatan-kegiatan Pendidikan itu harus dapat
diterapkan dalam suatu suasana dan iklim Pendidikan jar
bersumber dari Dasar, Isi Moral dan tudjuan Pendidik
Nasional. Untuk mentjiptakan suasana dan iklim  itu,
Kurikulum harus didjiwai oleh : : ol

a.Semangat Amanat Penderitaan Rakjat setjara Got\ﬁ '
Rojong demi tertjapainja Masjarakat Adil Makmur
__jang diridlai oleh Tuhan Jang Maha Esa. =
] O §
b. Semangat Demokrasi Terpimpin ~ jang mengutan
Musjawarah untuk Mufakat. e g i

n I
4_'11:"’

mangat tjinta Bangsa dan Tanah Auﬁ'ﬁ&em gat
jang ber-Bhineka Tun gal lka,

iy

Se

ne dan Neo-’-’gploniah

gun unia Baru jang



Dengan penegasan bahwa pendidikan kita adalah mene-
kankan kepada pembinaan watak, maka segala pembinaan
baik dalam segi Mental leologis, maupun Mental Teknis
ditudjukan kepada pribadi jang utuh/integreated, manusia
jang menundjukkan segala tindakan dan perbuatan dengan
sepenuh potensi jang ada padanja untuk mengabdi dan
tagwa kepada Tuhan Jang Maha Esa, mengabdi kepada
kemanusiaan dari prikemanusiaan mengabdi kepada ke-
pentingan Bangsa dan Tanah Air dalam kesatuannja
dengan pengabdian kepada prikemanusiaan, mengabdi
kepada kerakjatan dan Amanat Penderitaan Rakjat dan
berdjuang untuk mewudjudkan Masjarakat Sosialis Indo-
nesia jang berdasarkan Pantjasila-Manipol/Usdek.

2. Pendidikan dengan Tudjuan Pendidikan jang demikian
tidak dapat ditjapai dengan kurikulum jang tradisionil,
melainkan ia harus dengan berpegang pada prinsip2
sebagai berikut :

2.1. Kurikulum harus mentjerminkan garis tegas dari
Revolusi kita jaitu semangat anti imperialisme dan
kolonialisme baru dan lama, anti feodalisme, serta
mengabdi kepada Revolusi Indonesia dan mendjun-
djung tinggi semangat Nefo dalam dunia pendidikan.

2.2, Kurikulum harus mempunjai prinsip berpihak, jaitu

" penerapan ilmu pengetahuan jang diberikan kepada
anak harus berpihak kepada kepentingan Revolusi,
kepada kepentingan umat manusia menudju kepada
pembentukan Dunia Baru melalui poros Nefo.

2.3. Kurikulum harus disusun sedemikian rupa, hingga

o adanja integrasi antara lembaga

ikan d mbaga-lembaga masjarakat lainnja.

ikulum harus diperlengkapi dengan alat pendidik-

- an jang sesuai dengan lingkungan dan alam sekitar,

2.5, Kurikulum harus disusun dengan ber-orientasi kepada -

~ ilmu pengetahuan pada tingkat perkembangannja jang
terachir, baik jang teoretis maupun jang praktis.

2.6. Kurikulum harus memadukan teori dengan praktek,
jaitu segala pengetahuan jang terdapat didalam kelas

A,.;: _.,“<
Rt

R SN

Wi

konkrit didalam masjarakat dan kerdja produktif
sesuai dengan lingkungan sekolah jang bersangkutan.

2.7. Kurikulum harus dirobah sedemikian rupa sehingga
tidak terlalu menitik beratkan mata-mata peladjaran

s
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hendaknja dapat dihubungkan dengan kehidupan



(subject matter) dan metoda resitasi (recitation
method ), tetapi merupakan perpaduan antara mata2
peladjaran dan sistim berpusat pada pengalaman
(experience centered system) dan metoda memetjah-
kan masaalsh (problem solving method). Dengan
demikian akan dapat dibangkitkan daja kreasi dan
swadaja anak didik sesuai dengan tuntutan Revolusi,

. ol R A
. PR e
e AN A TRty Y
SIS RN, 5 RN =

- 2.8. Kurikulum harus memberikan kemungkinan perkem-
bangan maksimal dari potensi-potensi ang terdapat
pada anak didik jang sedang berkembang agar supaja
ia dapat dengan segenap kemampuan jang ada
padanja dengan gairah mengabdikan dirinja baik
rochaniah maupun djasmaniah kepada kebesaran
Asma Tuhan Jang Maha Esa, kesedjahteraan umat
manusia, perdamaian dunia, kebesaran Bangsa dan
Negara dan keadilan jang merata.

¥ = L TR SRR SR L

2.9. Kurikulum harus disusun sedemikian rupa sehingga
~generasi muda Indonesia dapat memperoleh ketjaka-
pan-ket]akapan.chusus jang dapat dlabdlkan kepada
_ realisasi Masjarakat S' -!I

 2 IO Kunkulum harus mempersxapkar setjara Iangsung
- setiap anak didik untuk dapat berdiri sendiri didalam
Aas;arakat sebaga1 manusia sosialis Indonesia, =~ =~ =

dlum harus berpangkal pada pendirian bahwa =
pendidjxka:n nasional ditudjukan ; kepada semua manu-
sia Indonesxa: jang sedang berkembang

5 2 2 Kurikulum harué;nienanamkan tilikan, ketrampxlan. 3
- jekatan dan lain2 bentuk kemampuan d;aﬁmamah/ o
- rochanjah Jang positif kedalam diri anak didik,

2 13, Kurikulum harus disusun sedemikian rupa hmgga =
memungkmkan diadakannja kegiatan2 ekstra kuriku-
ler jang d;lakukanv leh lembaga2 pendidikan lainnja
sepertl PRAMUKA dan organisasi2 Rakjat lainnja.

= 'i.?};fiz 14 Kurikulum harUS«; erupai'  suatu | angkalan jang
_ harmonis jang memungkinkan adanja kontinuitas
~ antara Iembagaz pendidikan jang satuy dengan jang
lain. Untuk ini perlu selalu d:adakan smkronisasx“, 3
;anfar-kurxkulum setjara vertikal. e = '

5. Kurikulum harus membenkan tempat )ang chas bagi:f
naan manusia jang bermoral dan berdjiwa
ant;aéila-Mampol/Usdek dlsampmg tuntutan Tru_ k




""Pokok 1ang terad;ur mxémerupakan pmnmp jang »barusr
mendapatkan', | o =




(5). Pendidikan Membdnqun Dunia Baru.
b. Kelompok mata-mata peladjaran pembinaan mantma?
paripurna.

c. Kelompok mata-mata pelad)aran pembinaan keachlian |
chusus. ' 5

VI DIDAKTIK DAN METHODA PENDIDIKAN

1. D1daktxk dan Metoda ialah djalan dan tjara bagi pelaksa-'
naan Kurikulum untuk mentjapai Tudjuan Pendidikan,

- Pokok-pokok jang didjadikan pegangan dan pedoman =
; pelaksanaan didaktik/metoda pendidikan ialah :

e a. Semua pengetahuan dan kegxatan jang dladjarkan hatus
; fungs1oml Praktls. : :

b Pengetahuan dan keglatan harus setaraf dEngan tmgkat
pemahaman dan perkembanga ’fglak
¢. Pendidikan harus membangkitkan mmat perhatxan dan

~ kemauan anak.
idi hax:us b bentuk




b. Prinsip Bimbingan dan Keterpimpinan (Guidance).
c. Prinsip P]emet jahan masaalah atas dasar pemikiran jang
iimiah.

; d. Prinsip Pengenalan anak setjara psychologis.
e. Prinsip Religieus, jaitu penanaman sikap bahwa Tuhan
Jang Maha Esa, adalah asal dari pada segala-
i galanja, Tuhan Seru Sekalian Alam.

f. Prinsip Dialektis, jaitu bahwa segala sesuatunja terma-
- suk anak didik harus ditindjau setjara dinamis.
Sesuatus jang nampaknja tidak berarti, pada
hakekatnja dapat diperkembangkan setjara
kwahtatlf dan lebih madju.

VIl EVALUASI PENDIDIKAN :

2 Sesuatu Keglatan‘-atau usaha jang terorganisasi,
terintegrasi dan mempunjai tudjuan jang djelas harus diikuti
 pertumbuhannja dengan teratur dan berent;aua Para
_pelaksana harus mengenal dengan baik setiap phase dari
~ pada usahanja Ia harus tahu posisi dimana ia berada dengan
keglatan keglatann;a dan harus pula mengetahui hasil-hasil
' japait ta fkekurangml-kekurangan jang
ni perlu diadakan evaluasi.
“Ev bidang pendldlkan menuntut bagi para pelaksana
supa;a menjadari benar-benar bahwa jang di-evaluasi/
i itu ialah anak didik (manusia jang berkembang setjara
”-jach dengan demikian maka prinsip evaluasi ialah :
“meliputi segenap kepmba&ran anak sesuai -

T'-cilgk han ja dxtud]ukan

a mja tLdak boIeh’—‘*h‘an)a mengud]1 sebaglan
da p..restasx anak untuk menentukan seluruh

~ 3




Untuk ni dlperlul\an adan]a tatakerdja _J.ang bere;ilf’
dlantara para pen)elenggara‘ pendidikan, baik Peme
| ’Lembaga-l.embaga B




7]

PENDJELASAN MENGENAI PEMBIAJAAN.

e Guna melaksanakan Sistim Pendidikan Nasional Pantjasila
jang menguta ymakan pembinaan man-power pada waktu ini tidak
IllUIleIﬂ lUIL‘ll\ mu1qh1lung bld]d Leqeluluhan ]anq dlperlukan,
karena sangat Lmangmd bahan-bahan.

Ini hendaknja dihahului dengan menentukan blueormt biaja satu
unit-school dari semua tingkatan, Sekolah Dasar Sekolah
%’Icnuxqah dan Universitas. D)uga unit-school Sekolah Luar

fasa

Untuk Sekolah Menengah supaja d1tentukan 3 matjam blueprmt
jalah untuk Sekolah Menengah Umum, Sekolah Menengah
 Kedjuruan dan Sekolah Menengah Teknik, karena biaja sangat
‘berbeda-beda.

- Pada unit- school ini ditentukan berapa djumlah murid jang harus
‘ada, guru, perumahan untuk guru, ruangan untuk beladjar/

»

praktikum, alat-alat peladjaran/perfengkapan pegawai adminis-
- trasi, perumahan untuk pegawal-pegawal ini, kendaraan untuL

pengawasan dsb.

Dengan adanja blmprmt ini bisa dihitung biaja keseluruhan -

.'&an satu unit-suhool Sesudah ity baru kita dapat menghitung =
g iukan. ntuk selumh -Pendxdxkan kxta

u tuk pefhi ngan ini dxperlukan bahan-baha,n tentang d)umlah
senduduk dan inventarisasi tentang ‘keadaan dlsekolan-sekolah
jang kita miliki sekarang. Dengan memperbandingkan keadaan
ah-sekolah sekarang dan keadaan jangﬂdeal kita dapat

- 1S o "'f{"’dakan perentjanaan
dalam bldang




4, Agar supaja Sistim Pendidikan Nasional Rantjasﬂ@ >
didjalankan dengan sebaik-baiknja menurut rentjana, maka perly
diketahui seluruh biaja jang diperlukan untuk pelaksarra»annjg
Atas dasar besarnja biaja itu dapat : ' <o
a. ditentukan imbangan biaja jang harus dipikul masing-masing

oleh Pemerintah, Swasta, Lembaga2 keagamaan, Perusahaa
dan Masjarakat pada umumnja. 2 ; o
b. diusahakan, supaja sekolah2 dapat swadaja dan swasembada
dengan kegiatan-kegiatan seperti pertanian, peternakan,
pertukangan, perindustrian dll. dibawah bimbingan dan penga-
wasan jang baik. / - e

5. ° - Karena Pendidikan Nasional bertudjuan pembinaan tenaga-
kerdja (man-power) untuk pembangunan, maka perlu adanja :
a.integrasi usaha pendidikan didalam pola-pola pembangunan.
b. diadakan penindjauan kembali mengenai kebidjaksanaan

(policy) pembiajaan Pendidikan jang sampai sekarang ma

_berlaku sehingga dapat disediakan biaja jang lebih sse

dengan keperluan-keperluannja (supaja ada pergescran ten-

tang pembagian Anggaran Negara ke pendidikan), ialah
pembentukan tenaga-kerdja (man-power) jang dibutuhkan,

j

dan A‘::rrngm"befikarri we
pendidikan.

e S

4k‘ep, —

s
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PENDJELASAN MENGENAI
WADJIB BELADJAR

I. DASAR PELAKSANAAN :

1. Udang-undang Dasar 1945 Bab XIII 131 ajat lm
betbumx .. Liap warga-negara bcmr“mdapm penga-

djaran”. -

2. Proklamasi Indonesia Bebas Buta Huruk oleh Paduka ]mg
Mulia Presiden tanggal 31 Desember 1964.

3. Komando Kewadjiban Beladjar oléh Paduka Jang Mulh
Presiden tanggal 1 Djanuari 1965 supaja selambat-lam-
batnja pada achir tahun 1968 semua warga negara
Indonesna )angﬁbetumur S, l"l tahun sudah berse |

II. TUDJUAN WAD]JIB BELAD]A&
Memngkatkan taraf hidup Rak;at dan Bangsa daegah;

menutup pmtu untuk meland;utkan pelad)aran.

Mengxkut sertakan setjara langsung, Pendxd:kan
o gnnan Sé‘méﬁa Baentjanaﬁ Yo



Dengan data-data tersebut diatas baru dap;t disusun
suatu Rentjana Wadjib Beladjar jang lengkap dan bersifat
perspektif,

Masa perentjanaan ditetapkan sesuai dengan perkiraan
masa transisi misalnja 5 (lima tahun jang dibagi atas

rentjana-rentjana tahuman jang terus-menerus di-evaluasi
dan direvisi.

V. Jang pasti diketahui setjara globaal sekarang iny, ialah bahwa
kita. kekurangan tenaga guru. Untuk mengatasi hal ini
~dipikirkan untuk mengadakan Peraturan Pemerintah untuk
Wadjib Mengadjar Pelaksanaan Wadjib Mengadjar ini akan -
- merupakan suatu atjara terpenting jang akan dibahas oleh
~ Madjelis Pendidikan Nasional, mengingat atjara tersebut
- langsung dan erat sekali hubungannja dengan status sosial
- dan ekonomi para guru.

‘Gagasan Wadjib Mengadjar ini harus dibuat sedjelas2nja
supaja hilang kesan bahwa wadjib mengadjar itu sama
‘dengan wadjib militer dan sebagainja.

Wadjib Mengadjar berarti memprodusir tenaga guru dalam
ktu sesingkat-singkatnja sesuai dengan kebutuhan.

Aasaalah dapi ialah :

SRk s

jakah mereka jang dikenakan wadjib mengadjar itu
adalah mahasiswa atau peladjar jang sekarang ini sedang
melandjutkan peladjarannja? :

Apakah wadjib mengadjar itu diken’a-l;an"kepada tenaga-
tenaga jang sekarang sudah pensiun ! (bekas guru).
2kah djgg%%jiu,k‘-sekaligus dimaksudkan
ereka jang dikenakan wadjib mengadjar
isnja mendjadi guru?, i

IBIAJAAN WADJIB BELADJAR :
n pembiajaan wadjib beladjar diatur sebagai berikut :

serintah dan masjagak’at-'sﬁetfjara kesatuan memikul biaja
) beladjar dengan perintjian-perintjian, sektor mana
uk Pemerintah dan sektor mana untuk masjarakat.

- murid setiap satu tahun peladjaran. :
apan prioritas harus dilakukan dengan tepat.
nja, gedung sekolah.didahulukan dari pada jg lain).

ekmk pembiaja‘e’in' didasafka:n‘ ,péd‘a'keperluan seéiap s‘,aﬁtn




XJPesl‘afksanaan Wadpb Beladjar jang integral, aez
tahap demi tahap dan dengan konsekwen diiute
~kedalam pembangun merupakan suatu investment ;a%;
.ﬁpmduktxf unmk Nation dan Character Mﬁmg

Dengan ‘wadpb belad;ar pro;ek—pro;_f_ff pembangunan Jsampa;'
’ﬁtmgkét Kabupaten (Dati 1) dapatghperlant)at-’ asal dapat
~ dibuat dengan djelas suatu rentjana wadnb Belad)ax ;ang
ratloml




PEND]ELAS—AN MENGENAL: 27 & = =
MASA PERALIHAN

EA HULUA N

~-1'E';Maba peralihan ialah djangka waktu jang diperkirakan
;_ qequ‘gkat-,smgkatn]a untuk  meningkatkan kwantitas dan
> P-endxdxkan Nas1onal dam k&adaan sekarang

dan
‘-'masa perahhan 1tu ialah- mventransasx keadaan
1 setjara menjeluruh, supa}a dapat dxketahux
,pada saat sekaranq ini. :

pera-hhan ini harus merupaxan suattu
untuk mengedjar segala kekurangan
- pamun- supaja  terdjamin “suksesnja

 melalui

a"“"w‘i’ erent}an n S
= R Keseluruhan% Pendidlkan ; =




5. Mengadakan sistim evaluasi )ang setepat_
pengisian masa peralihan selalu terkontrol
saty sektor pun jang boleh diabaikan.
evaluasi, makin balk dan dilakukan dldaerah

6. Mentjari suatu tjara memperodus1r se
" buku-buku peladjaran jang sesuai dengan
untuk semua djenis/tingkat sekolah,

7. Pedoman Pelaksanaan bagi dje
bentuknja seperti Sekolah Dasar mendjadi 9

(a). Sekolah-sekolah Dasar setiap tahun ﬁiena
tingkat kelas misalnja kelas 7 b
kelas 8 dan se&e ﬁ]a sampau Iengkap ki

SV P E N U T U P
' Taraf terachm masa perahh

~ Departemen-departemen baik jang langsung ber
dengan 'bxdang pendldika}n maupun_jang tidak dan



PENDJELASAN MENGENAI SCHEMA PERSEKOLAHAN,

H
E ¥ G
D C L J K
)
A

A. — Taman Kanak-kanak F. — S.M. Guru
B. — Sekolah DASAR G. — S.M. TECHNO/KEDJ,
C. —:Sek: TECHNO/KEDJ, H. — PERG. TINGGI
D. — Latihan CHUSUS : 1.
E. — Sek. MENENGAH T Pend. LUAR BIASA

K. — Pend. MASARAKAT



Lampiran >

TENTANG DASAR-DASAR PENDIDIKAN DAN
PENGAD]ARAN DISEKOLAH

ndang-un dan'g
pada tanqqal L D)anuarx 195‘1 dlsahkan
tanggal 12 Maret 1954 dan diundangkan pada tangga; 18 Maret
=954+ LembaranNegara No. 38 tahun 1954.
"Bunpg)a jang lengkap sebagal benkut




MEMUTUSKAN:

e ———— e

Dengan membatalkan segala peraturan }ang berlawanan
dengan undang-undang ini, menetapkan : ,

UNDAMNG-UNDANG TENTANG PERNJATAAN BERLA-

KUNJA UNDANG-UNDANG No. 4 TAHUN 1950 DARI

REPUBLIK INDONESIA DAHULU TENTANG DASAR-

DASAR PENDIDIKAN DAN PENGADJARAN DISEKOLAH
UNTUK SELURUH INDONESIA.

3 ' Pasal 1.

,, Menjatakan berlaku untuk seluruh Indonesia Undang-undang
- No. 4 tahun 1950 dari Republik Indonesia dahulu tentang
dasar-dasar pendxdxkan dan pengad}arﬁ disekolah.

Pasal 2.

Undang-undang ini mula1 berlaku pada hari diundangkan.
. A-gax: supa)a set1ap~ orang dapat mengetahuinja, memerintahkan
in ‘Undang- ""'»‘Q"‘ ini dengan penempatan dalam
Repuf:ixk Indonesia. -

Disahkan di Djakarta,
pada tanggal 12 Maret 1954
- PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
' 2 SOEKARNO

Menteri Pendidikan, Pe'ngad)?a;ram daﬁ
Kebudajaan,

MUHAMMAD YAMIN

- Diundangkan di Djakarta,
i::v-:.«pada t'arrg'gaf 18 Maret 1954

65




Lampiran T

Memmbang Bahwa perlu dltetapka.n dasar-dasar- »
dan pengadjaran disekolah didalam Negara Republik
,agarjpend_xdxkan dan pengadjaran itu dapat dxselenggarakan
dengan tjita-tjita nasional Ban r3 It;donesxa =

'Mengingat : am pasal 20y 3’1 152
Peralihan _Undangg” =
,tang.gal' .»16 ,Okt' -
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Pasal 7. i " a

1. Pendidikan dan pengadjaran taman kanak%c.makg, f‘!"ak-r :
sud menuntun tumbuhnja rochani dan djasmani kanak- ka"nak
sebelum ia masuk sekolah rendah. :

2. Pendidikan dan pengadjaran rendah bermaksud menuntun
tumbuhnja rochani dan djasmani kanak-kanak, me
kesempatan kepadanja guna mengembangkan bakat dan kesuka;an-
nja masing-masing dan memberikan dasar-dasar pengetahuannla? ~
ketjakapan dan ketangkasan, baik lahir maupun bahtin.

3. Pendidikan dan pengadjaran menengah (umum dan vak)
bermaksud melandjutkan dan meluaskan pendidikan dan penga-
~djaran jang diberikan disekolah rendah untuk mengembanglsan
tjita-tjita hidup serta membimbing kesanggupan murid sebagai
anggota masjarakat, mendidik tenaga-tenaga ahli dalam pelbaga
lapangan chusus sesuai dengan bakat masing-masing dan kebutuhan
masjarakat dan/atau mempersiapkannja bagi penchchkan dan
pengad;aran tinggi. ~ ,

4, Pendxdlkan dan pen adjaran ﬁnggx bermaksud mem
kesempatan ki b ljadi orang j#ng

memberi p'ﬁ”man cflcialam masjarakat dan )ang dapat memgel

- me beri pendxdlkan dan pengadjaram ke'
. keadaan kekurangyam batk djasn
supa)a mereka dapat memilik 1




BAB VIL

Tentang kewadjiban beladjar.
Pasal 10.

1. Semua anak-anak jang sudah berumur 6 tahun berhak dan
jang sudah berumur 8 tahun diwadjibkan beladjar dlsekolah
sedikitnja 6 tahun lamanja.

2. Beladjar disekolah agama jang telah mendapat pengakuan

~ dari Menteri Ag’ama dxanggap telah memenuhi kewadjiban
B beladjar. \
: 3. Kewgdijan beladfar itu diatur dalam undang-undang

fr;ang tersendiri.

B-A B VIIIL

~ Tentang mendirikan dan menjelenggarakan sekolah-sekolah.

L

Pasal 11. : ' ;

1. Sekolah jang didirikan dan diselenggarakan oleh Peme- |
rintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, disebut |
sekolah Negeri.

2. Sekeolah: Wwﬁﬂwm dan diselenggarakan oleh orang-
orang atau badan-badan partikulir dxsebut sekolah partikulir.

Pasal 12.

Untuk mendirikan suatu sekolah Negen harus éda

ng-kurangnja 30 orang murid.

: Dalam keadaan istimewa Menteri Pendidikan, Eenga- : e
Kebudajaan dapat mengad”akan perafuran ]ang

| ajat 2 g




diberikan untuk mendirikan dan menjelenggarakan sekolah-sekolah
partikulir. ,

2. Peraturan-peraturan,jang chusus tentang sekolah—sékolah
partikulir ditetapkan dalam undang-undang. =

‘P_asal 14,

1. Sekolah-sekolah- partikulic jang memenuhi sjarat-sjarat,
dapat menerima subsidi dari Pemerintah untuk pembiajaannja.

\ 2. Sjarat-sjarat tsb. dalam ajat 1 dan peraturan pemberian
subsidi ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah. |

BAB X

Tentang guru-guru. |
~Pasal 15.°

Sjarat utama untuk mendjadi guru, selain idjazah dan
sjarat-sjarat jang mengenai kesehatan djasmani dan rochani, ialah
sifatssifat jang perlu untuk dapat memberikan pendidikan dan

pengadjaran seperti jang dimaksud dalam pasal 3, pasal 4 dan pasal
5 Undang-undang ini. s ,

-

Didalam sekolah guru-guru harus menghormati tiép-tiap aliran
agama atau kejakinan hidup.

BAB XL
- Tentang murid-murid,
Pasal 17. '

Tiap-tiap warga negara Republik Indonesia nlémpunjai hak
~ jang sama untuk diterima mendjadi murid suatu sekolah, djika
~ ’memenuhi sjarat-sjarat jang ditetapkan untuk pendjdikan dan

pengadjaran pada sekolah itu, ‘ s A

 Peraturan-peraturan jang memuat sjarat-sjaral tentang

~ penerimaan, penolakan dan pengeluaran murid-murid ditetapkan
~ oleh Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan.

L i & &
! TR T S

B - a e
¢ -murid )angtﬂe;;n jata pandal. tetapi tidak mampu
sekolah, dapat menerima sokongan dari Pemerintah,

_ jang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan,




2. Untuk beberapa matjam sekolah dapat d:adakan peraturan
pemberian sokengan kepada murid-murid, dengan perdjandjian

5: bahwa murid-murid itu sesudah tammat beladjar akan bekerdja
¢ dalam djawatan Pemerintah untuk waktu jang dxtetapkan

= BAB XIL |

§ : Tentang pen Jad;aran agama dxsekolah sekolah Negeri.

= Pasal 20.

= Dafam sekolzah-sekolah Negerx dxadakan peladjaran
ﬂ;agama, orang tua murid menetapkan apakah anaknja akan mengi-
pelad)aran fersebut. :
=1 iar ;‘men)e]enggarakan pengad;aran agama disekolah-
ege' “diatur dalam peraturan jang ditetapkan oleh
‘ '“d‘kan, Pengad)aran dan Kebuda;aan bersama-sama

Pasal:- 21,

gggn’mgx;enma murxd-mund lakx-lakl - :
ekolah-sekolah kega,nd n (keahlian)
mund-mu ,13 lakx-lakx atau mumd-mund '

‘efiu"ﬁi‘;sek ah rendah d:
ar uang sekolalr .'_ang ditetapkem




Pasal 25,

Murid-murid jang ternjata pandai, tetapi tidak mampy mem=«
bajar uang sekolah dan uang alat-alat peladjaran, dapat dibebaskan
dari pembajaran itu. Aturan tentang pembebasan ini ditetapkan
oleh Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan.

S B AB XV
\ | Tentang liburan sekolah dan hari sekolah.
€ : Pasal 26.

1. Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan chuda)aan
menetapkan untuk tiap djenis sekolah Negeri hari-hari liburan
sekolah, dengan mengingat kepentingan pendidikan, faktor muém

- kepentingan agama dan hari-hari raja kebangsaan.

= 2. Menteri Pendidikan, Pengadjatan dan Kebudajaan
~ menetapkan untuk tiap djenis sekolah Negeri djumlah sekurang-
~ kurangnja dari pada hari sekolah satu tahun. | -
- 3. Sckolah-sekolah partikulir dapat mengatur l1bu:ann)a'._?
mdxrx dengan mengmgat jang ,‘te:ma-k ub dalam ajat, I dan 2

- Pengawas pendxch'ff“ n dan ' 'ngzcxdlaran b
.u.nu untuk ment;apax keaq,mp



ekolah dltetapkan oleh M u Pem
ebudajaan. e Pendldlkan Peﬂz}adjaraﬂ
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waktu dan ‘situasi &g@‘g baxk set;ara Nasxonal
~ Internasional, sangat historis. ,

S e L LIStRris karena pera;aan ini masih dxdalam su
Dasa;warsa _ A A., _ h:sto is karena suksesn}a.‘




sendiri,  selalu bersikap non-cooperatief terhadap = pemerintah
kolonial.

- Teringat aku kepada suratku kepada Ki Hadjar pada th. "33,
jang berdjudul ,.Guru dimasa Kebangunan'’, dimana kutjurahkan
harapan-harapan Nasional-ku kepada diri para guru dan pendidik
Indonesia, jang kusebut rasul-rasul kebangunan.

— Tugas mulialah jang diletakkan diatas pundak para guru dan

pendidik sebagai pembangun Nusa dan Bangsa, tugas sutjilah bagi

para guru dan pendidik untuk mendjadikan anak didiknja mendjadi

patriot Bangsa dan Negaranja, tugas agung untuk tetap menjala-

kan api Amanat Penderitaan Rakjat sepandjang sedjarah. ’

Tugas mulja, kalau dilaksanakan dengan pembangunan dan

peremadjaan  kepribadian sendiri selaras dengan tahap-tahap
Revalustlgta. e »

- Hai, para guru dan pendidik seluruh Indonesia ! ,

=g Pada Amanat Politik-ku kepada sidang Umum M.P.R.S. ke

I telah kunjatakan: , Peristiva PROKLAMASI BEBAS BUTA

HURUF segenap Rakjat seluruh Indonesia pada ‘tanggal 31

_:;7 D'esemberf,1}96‘4}:lj»éh';c‘]\?g‘diik&tii‘déiigéri— KOMANDO PELAKSANA-
: ANKEWAD]}BANBELAD]AR diseluruh Indonesia menambah

~ betapa besarnja ent” Revolusi kita jang
yh-sungquh me ~ _ |
e ni ada al - kKegiginan, Keuletan da

_revolusioneran para guru dan pendidik sekalian. e
- Demikian djuga bahwa djumlah peladjar Pendidikan Dasar
~sampai Perguruan Tinggi telah berkisar 1314 ~djuta, dengan
~djumlah guru sekitar 400.000 orang, adalah berkah kegigihan dan
mangat para guru dan pendidik jang patut -dibanggakan,
jumlah siswa dan mahasiswa jang 1314 djuta itu ‘mendjadi 17
djika kita tambahkan djumlah madrasah-madrasah.

b

tam“dan" :5}é;§rﬁggessif~

%

agi pembangunan sekolah setjara horizontal, dalam arti lipat-

‘walaupun demikian, hajo lipat-gandakan lagi, perbesar

ga dakanlah dan :p.;erbanjaklahIs,ek‘tiié‘-ﬁf—?sékdlah untuk menampung

 belum 25% dari djumlah pe}nd‘u‘duk Indonesia. aku .: J

nilai pendidikan setjara vertikal,

ran dan integrasikanlah segala
pada realisasi masjarakat sosialis

Pantjasila/Manipol/Usdek. Djauhilah

ialistis/individualistits,  Lenjapkanlah
k- Taassy R

san beladjar anak-anak Indonesia. Kalau djumlah siswa dan |




didada tiap peladjar, agar terwudjudlah ,,BERDIKARF" dibidang
ekonomi. Perbanjak djumlah sekolah kedjuruan dan teknolog1
lipat-gandakanlah  kwantitas dan kwalitas tenaga kader
pembangunan.

Perbandingan 7 : 3 bagi sekolah-sekolah menengah teknologi
dan lain-lain I\edjmuan disatu pihak dan sekolah-sekolah menengah
umum dilain pihak harus diteruskan keatas sehingga perbandingan
djumlah fgkultas ilmu eksakta, teknologi dan ilmu hajat disatu
pihak dan djumlah fakultas ilmu sosial/kebudajaan dilain pihak
mendjadi 7 : 3 pila,

Ini bkan berarti bahwa kita mengabaikan ilmu-ilmu sosial/
kebudajaan. Tidak !

Malah kuharapkan supaja bangsa Indonesia mentjiptakan
konsepsi-konsepsi dan kreasi-kreasi dibidang kebudajaan jang
selaras dengan kepribadian Indonesia, mentjiptakan seni tari, seni
suara, seni drama, seni sastra jang diintegrasikan dengan kehidupan
dan perdjuangan Buruh, Tani, Wanita, Angkatan Bersendjata dan
potensi-potensi progressit revolusioner lainnja, jang merupakan
sokoguru-sokoguru Revolusi Indonesia dan. bhayangkaranja.
Ganjang habis-habisan penga'uh buruk dan djahat dari pada
kebudajaan nekolim. .«

Ini semua adalah tugas para guru dah pendidik Indonesia.
‘Bekerdjalah, berdjuanglah, Insja Allah Saudara-saudara akan
berhasil menggembleng generasi muda Indonesia.

Dengan keprihatinan jang sangat besar dan sungguh- sungguh
mendalam, aku memahami, bahkan ikut merasakan, kesukaran dan
kepahitan hidup para guru dan pendidik Indonesia. Akan tetapi
tiap-tiap Revolusi menuntut pengorbanan, djuga dari kaum guru
dan pendidik. Dan aku jakin akan ketulusan dan keichlasan
berkorban para guru dan pendidik, demi kepentingan anak didiknja,
demi penggemblengan generasi muda Indonesia mendjadi warga~
‘ mas;arakat sos1ahb Indone31a, Patnot Parlpurna =
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DIJER BASUKI MAWA BEJA !
‘HAJO DJALAN TERUS, ;
RAWE-RAWE RANTAS MALANG-MALANG PUTUNG,
" EVER ONWARD. NO RETREAT, -
ZAMAN BAHAGIA SUDAH DIAMBANG PIN'.\U'

- ' Djakarta 2 Mei 1965 |
PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI ANGKAQFK‘-,&-‘ ‘

BERSENDJATAIPEMIMPIN BESAR REVOLUSI :
‘ INDON‘ESIA '
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3. Pengantar-Kata, oleh Ketua Mapenas Prof, Dr. Sujono







